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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Gunung Gede,
Kawalu, Kota Tasikmalaya, sebagai inisiatif nyata untuk mengurangi
stunting dan Kekurangan Energi Kronis (KEK). Stunting merupakan
masalah kronis yang memengaruhi perkembangan dan produktivitas
bayi seiring berjalannya waktu. Tujuan program ini adalah meningkatkan
wawasan dan keterampilan kader posyandu melalui pemanfaatan
pangan lokal, seperti singkong, bayam, dan gurame, yang diolah menjadi
“Si BAGUS” nugget bergizi sebagai alternatif makanan. Kegiatan
dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan demonstrasi, metode ini
digunakan untuk memberikan landasan pengetahuan kepada kader
posyandu. Fasilitator menjelaskan materi secara objektif menggunakan
presentasi PowerPoint yang berisi informasi tentang stunting,
Kekurangan Energi Kronis (KEK), dan pentingnya penggunaan sumber
daya lokal dalam distribusi makanan bergizi. Penyampaian dilakukan
secara konsisten dengan bahasa yang sederhana agar semua peserta
dapat memahaminya dengan mudah.

Kata Kunci: Gizi; Kader Kesehatan; Stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada
anak akibat kurangnya asupan gizi dan vitamin
dalam jangka panjang, dan masalah ini masih
menjadi isu serius baik di Indonesia maupun di
kawasan Asia Tenggara (Hidayat et al., 2024; Ardika
et al., 2024). Secara sederhana, stunting bisa
dipahami sebagai kondisi ketika seorang anak
mengalami kekurangan gizi yang berlangsung

lama, sehingga tubuh dan otaknya tidak
berkembang optimal. Dampaknya tidak hanya
pada penampilan fisik, melainkan  juga

berpengaruh pada kecerdasan, prestasi belajar,
hingga produktivitas di masa depan.

Berdasarkan laporan UNICEF et al. (2023), pada
tahun 2016 terdapat 154,8 juta anak balita di
seluruh dunia mengalami stunting, dengan
prevalensi tertinggi di Asia Tenggara termasuk
Indonesia sebesar 31,8%. Meskipun angka ini terus
menurun, misalnya dalam laporan SSGI 2022
prevalensi nasional tercatat 21,6%, namun angka
tersebut masih lebih tinggi dari target WHO
sebesar 20% (Setiyawati et al., 2024). Kondisi
serupa juga ditemukan di tingkat lokal, misalnya di
Kelurahan Gunung Gede, Kecamatan Kawalu, Kota
Tasikmalaya, di mana prevalensi stunting masih
22,4% secara kumulatif dan 19,2% di wilayah kerja
Puskesmas Kawalu (Unang et al., 2023; Handayani
etal., 2025).

Hasil observasi lapangan juga menunjukkan bahwa
sebagian  masyarakat  belum  sepenuhnya
memahami pentingnya gizi seimbang, terutama
dalam pemanfaatan bahan pangan lokal.
Pemanfaatan bahan pangan lokal seperti
singkong, bayam, dan gurame dipilih karena
kandungan nutrisinya dapat mendukung tumbuh
kembang anak sekaligus memperkuat ketahanan
pangan masyarakat (Aulan Nadiya et al., 2025;
Ardiansyah et al., 2025; Farras et al., 2025).
Pemanfaatan bahan ini bukan hanya strategi
pemenuhan gizi, tetapi juga bentuk kemandirian
pangan yang mengoptimalkan potensi sekitar.
Singkong sebagai sumber energi, bayam dengan
zat besi dan folat, serta gurame yang kaya protein
dan omega-3 menghadirkan kombinasi yang saling
melengkapi untuk mengatasi persoalan gizi di
tingkat keluarga. Dengan langkah sederhana ini,
pencegahan stunting dapat dilakukan secara

praktis sekaligus berkelanjutan, sambil
menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa
solusi gizi sebenarnya dekat dengan kehidupan
sehari-hari.Selain itu, kader posyandu sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat
masih membutuhkan peningkatan keterampilan
dalam memberikan edukasi gizi serta praktik
penyediaan makanan tambahan bergizi bagi ibu
hamil dan balita. Padahal, kondisi gizi ibu hamil juga
berperan besar dalam pencegahan stunting, sebab
Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil
dapat meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan
berat badan lahir rendah yang kemudian
berpotensi mengalami stunting (Iskandar et al,,
2022; Rosita & Rusmimpong, 2022).

Untuk menjawab permasalahan tersebut, salah
satu solusi yang ditawarkan adalah pemanfaatan
bahan pangan lokal. Program berbasis pangan
lokal, seperti Pemberian Makanan Tambahan
(PMT), terbukti efektif dalam menurunkan
prevalensi stunting maupun KEK (Muafa et al,
2024). Mengacu pada hal tersebut, tim pengabdian
masyarakat di  Kelurahan  Gunung Gede
memperkenalkan  inovasi  Nugget SiBAGUS
(singkong, bayam, gurame). Pemilihan bahan ini
didasarkan pada kandungan nutrisinya, singkong
sebagai sumber karbohidrat, bayam kaya zat besi
dan folat, serta gurame yang mengandung protein
hewani dan omega-3. Inovasi ini dipilih karena
sederhana, mudah diterapkan di rumah tangga,
menjadi variasi makanan tambahan yang disukai
anak, sekaligus mendukung pemberdayaan
potensi pangan lokal dalam mencegah stunting
dan KEK.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
di Kelurahan Gunung Gede, Kecamatan Kawalu,
Kota Tasikmalaya dengan sasaran kader posyandu,
ibu hamil, dan ibu balita. Tujuan kegiatan adalah
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
kader dalam penururnan stunting melalui
pemanfaatan pangan lokal. Metode pelaksanaan
terdiri dari tiga tahap. Tahap sosialisasi dilakukan
oleh bidan kelurahan bersama UPTD Puskesmas
Urug yang menyampaikan materi tentang stunting
serta pencegahannya dengan pangan lokal
(singkong, bayam, gurame) menggunakan media
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power point dan leaflet. Tahap kedua berupa
pelatihan dan demonstrasi pembuatan Nugget Si
BAGUS, melibatkan KWT Lestari sebagai penyedia
bahan lokal dan kader Dapur Dubai Hade untuk
praktik pengolahan. Tahap ketiga adalah
pendampingan, di mana kader didorong untuk
mempraktikkan kembali keterampilan tersebut
dalam kegiatan posyandu. Kegiatan dilaksanakan
pada 14 Agustus 2025 di Aula Kelurahan Gunung
Gede dengan peserta 21 kader posyandu, serta
pada 16 Agustus 2025 di Posyandu Teratai dengan
peserta ibu hamil dan ibu balita.

HASIL

Program pengabdian kepada masyarakat ini
berfokus pada peningkatan wawasan dan
keterampilan kader kesehatan di Kelurahan
Gunung Gede, wilayah kerja Puskesmas Urug,
Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya, dalam
memproduksi nugget hasil modifikasi berbahan
singkong, gurame, dan bayam. Produk nugget
tersebut dirancang sebagai makanan tambahan
bergizi bagi ibu hamil yang mengalami Kekurangan
Energi Kronis (KEK) serta balita usia 0-2 tahun.
Peserta pelatihan melibatkan 21 kader posyandu
aktif yang berasal dari RW 02, 03, 04, 05, 10, 11, 12,
dan 15. Kegiatan berlangsung di aula Kelurahan
Gunung Gede dengan metode utama berupa
presentasi, diskusi, sesi tanya jawab, dan
demonstrasi.

Gambar 1. Penyajian Materi
Pada saat penyampaian materi, peserta

menunjukkan perhatian yang cukup besar.
Antusiasme ini terlihat ketika seorang kader
menanyakan kemungkinan penggantian bahan
dasar singkong dengan nasi. Pertanyaan tersebut
menandakan adanya rasa ingin tahu dan keinginan
untuk memahami lebih jauh inovasi menu yang
diperkenalkan.Narasumber menjelaskan bahwa
singkong tetap dipilih karena kandungan gizi,

serat, serta ketersediaannya yang lebih baik
dibanding nasi (Kemenkes RI, 2020; Deshmukh et
al., 2023). Penjelasan ini membantu peserta
memahami alasan penggunaan pangan lokal
sebagai bahan utama Nugget SiBAGUS.

Sesi diskusi juga memperlihatkan keterlibatan aktif
peserta. Kader mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka sehari-hari dalam kegiatan
posyandu, terutama dalam pemberian makanan
tambahan bagi balita dan ibu hamil. Keterlibatan ini
menandakan bahwa pesan sosialisasi tidak hanya
diterima, tetapi juga dipertimbangkan untuk
diaplikasikan langsung di masyarakat.

/ - v /.Il
Sumber : Dokumen Pribadi
Gambar 2. Pembahasan dan Sesi
Pertanyaan Jawaban

Selain itu, video demonstrasi yang ditayangkan
menjadi bukti nyata dari produk Nugget SiBAGUS.
Peserta dapat melihat secara langsung bagaimana
bahan lokal seperti singkong, bayam, dan gurame
diolah menjadi nugget bergizi dengan tampilan
menarik. Video tutorial yang menampilkan proses
pembuatan Nugget SiBAGUS menjadi contoh
praktis yang mudah dipahami oleh kader. Melalui
tayangan tersebut, kader dapat mengikuti setiap
tahapan pengolahan vyang tetap menjaga
kandungan gizi serta mempelajari teknik
pengemasan yang menarik bagi anak-anak. Inovasi
ini berhasil meningkatkan motivasi kader untuk
mengembangkan pemanfaatan pangan lokal
sebagai langkah pencegahan stunting.

|

Sumber : Dokumen Pribadi
Gambar 3. Video Demonstrasi Nugget SiBagus
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Pendekatan utama dalam pelayanan kepada
masyarakat dilakukan melalui edukasi tentang
pemilihan makanan pendamping berbasis bahan
lokal, pengembangan menu PMT Nugget SiBAGUS
(singkong, bayam, gurame) sebagai alternatif
camilan bergizi, serta pelaksanaan survei terkait
kasus stunting dan kondisi KEK pada ibu hamil di
posyandu. Keberhasilan sosialisasi ini ditunjukkan
melalui beberapa indikator. Pertama, peserta
dapat menyebutkan kembali manfaat gizi dari
masing-masing bahan Nugget SiBAGUS, sehingga
terlihat adanya peningkatan pemahaman. Kedua,
kualitas produk yang dihasilkan pasti sesuai
harapan, dengan rasa yang enak dan tekstur
lembut. Ketiga, penerimaan kader dan ibu yang
hadir juga positif, mereka menganggap nugget
mudah dibuat, bahan tersedia di lingkungan
sekitar, serta cocok dijadikan makanan tambahan
untuk ibu hamil dan balita. Keempat, bukti nyata
produk telah dihasilkan dan ditampilkan,
memperlihatkan bahwa inovasi ini tidak hanya

berupa konsep tetapi benar-benar dapat
diterapkan.

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 4. Nugget Sibagus
Dengan adanya bukti nyata produk dan
penerimaan positif dari peserta, kegiatan
sosialisasi ini dapat dinilai berhasil. Tidak hanya
menambah pengetahuan tentang gizi dan
pemanfaatan pangan lokal, tetapi juga

memberikan contoh konkret berupa Nugget
SiBAGUS vyang siap dipraktikkan di rumah
maupun posyandu. Keberhasilan ini
memperlihatkan potensi Nugget SiBAGUS untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai strategi

penurunan angka stunting di Kelurahan Gunung
Gede.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari
kegiatan ini, khususnya dari data Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) yang dihimpun oleh
dietisien UPTD Puskesmas Urug dari 16 posyandu di
Kelurahan Gunung Gede pada Juli-Agustus 2025,
tercatat 93 balita dengan status gizi kurang serta 6
ibu hamil mengalami Kekurangan Energi Kronis
(KEK). Menurut penjelasan lurah dan bidan
kelurahan, kondisi ini belum dapat langsung
dikategorikan sebagai stunting, sebab sebagian
anak masih menunjukkan pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif yang normal. Kendati
demikian, kelompok tersebut tetap membutuhkan
perhatian khusus agar tidak mengalami hambatan
tumbuh kembang di masa mendatang.

Proses  pengembangan  Nugget  SiBAGUS
dilaksanakan secara bertahap. Pada 31 Agustus
2025 dilakukan pembuatan menu awal yang
kemudian dianalisis kandungan gizinya oleh tenaga
gizi Puskesmas Urug. Tahap berikutnya, pada 13
Agustus 2025, diadakan kerja sama dengan
Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari selaku
penyedia bahan pangan lokal, terutama singkong
dan bayam. Kegiatan ini juga melibatkan Tim KKN
13 Gunung Gede A UMTAS dan kader Dapur Dubai
Hade, mulai dari penyediaan bahan hingga
produksi. Kolaborasi multipihak ini melahirkan
nugget bergizi sekaligus menjadi wujud nyata
upaya pencegahan stunting melalui optimalisasi
pangan lokal.

Singkong dipilih sebagai bahan utama karena
kandungan karbohidrat, mineral, kalsium, dan
vitamin C yang bermanfaat sebagai sumber energi
sekaligus menjaga kesehatan tubuh (Kemenkes R,
2020). Mahasiswa menilai keterangan
Kementerian Kesehatan RI (2020) sangat relevan,
sebab penekanan pada singkong, bayam, dan
gurame sebagai bahan dasar Nugget SiBAGUS
memperlihatkan  strategi sederhana tetapi
berdampak besar dalam mendukung gizi seimbang
masyarakat. Hal ini menguatkan keyakinan
mahasiswa bahwa pemanfaatan pangan lokal tidak
kalah penting dibandingkan bahan pangan
modern.

Bayam dipandang berperan penting karena
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mengandung zat besi dan folat yang mendukung secukup Bahan Utama
pembentukan sel darah merah serta mencegah nya a. Oleskan ikan
anemia. Sementara itu, ikan gurame kaya protein Garam gurame
hewani dan omega-3 vyang berfungsi bagi secukupn dengan air
pertumbuhan otot, kesehatan reproduksi, serta ya ;?Lfan nipis
perkembangan kognitif anak (Nuraini & Prasetyo, Sedikit untuk
2020; Suryani & Wibowo, 2020). Dari sudut lemon mengurangi
pandang mahasiswa, uraian yang dikemukakan nipis aroma amis,
oleh Nuraini & Prasetyo (2020) serta Suryani & untuk b'Trka”
Wibowo (2020) menegaskan bahwa kombinasi mencel :;r;a SI_;IS
bayam dan gurame tidak sekadar menjadi variasi f’pka” cuci ,hingga
resep, melainkan inti dari strategi pemenuhan gizi fkan bersih.

ibu hamil dan balita. Kedua bahan ini dinilai b. Kukus ikan
mahasiswa sebagai pilar nutrisi yang saling gurame
melengkapi dan mampu menjawab permasalahan gengan

. s . ayam

KEK serta risiko stunting. seﬁ_;ma 20
Agar lebih mudah dipraktikkan di rumah dan bisa Menu Fillet menit untuk
dijadikan sebagai cemilan sehat, berikut ini Pengub ikan mendapatka
menunjukkan bahan dan langkah pembuatan N?Jhgag'lt gurame n  tekstur
praktis Nugget SIBAGUS: Sibagus /5 gram yang lebih
: g Bayam lembut dan
No| Kategori Bahan |Cara Pembuatan untuk - rasa  yang
fjau 50
1 Menu a. 35 grl 1. Persiapan Bahan Ibu rlam > segar.
Perubah Ikan a. Bersihkan Hamil ielur | 3+ Membuat Adonan
Nuan o gurame ik‘an gurame, butir Nugget
S'bgg b. % butir hilangkan a. Haluskan
ibagus tulang dan Tepung ok
Telur . singkong
untuk ; maizen :

k C. % gelas kulitnya, yang dikukus
anat ’ g kemudian a 10 dan ikan
kecil Daun oton gram

bayam &enjaii eruk gurame yang
dikukus
d. 4 y &r bagian- nipis 1 dengan
singkon H H
kukgus g ] bagian kecil. buah b. campurkan
. Kupas Singkong bayam yang
e. Tepung singkong’ 10 gram sudah
_ potong T dikukus,
panir menjadi epung bawan
secuku , ) roti 10 g
P bagian kecil, ram putih,
nya kemudian f/‘ ‘ bawang
f. 1 siung kukus nya merah,
Bawang sampai garam,
putih lunak. gorelr(]g merica
secuku
g. 1 siung C. Cuci bersih nya P bubuk, dan
Bawang bayam hijau, 1 siun kaldu ayam
merah tiriskan, bawan g bubuk.
h. Lada kemudian v & C. Campurkan
iris kasar. putih tepung
bubuk d. Haluskan 1 siung terigu  dan
secukup bawang bawang tepung
nya putih  dan merah maizena,
i. Minyak bawang % sdt aduk sampai
merah. merica merata.
goreng | 2+ Mengolah lkan dan bubuk d. Pecahkan 1
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Gula
pasir
secukupn
ya

. Penyed
ap

rasa
secukup
nya
Garam
secukupn

ya

butir telur,
tambahkan
ke dalam
adonan,
aduk lagi
sampaikonsi
stensinya
padat dan
mudah
dibentuk.

4. Mencetak Nugget

a.

Siapkan
wadah yang
telah diolesi
sedikit
minyak atau
dialasi
dengan
kertas roti.
Ratakan
campuran
nugget  di
atas loyang
dengan
ketebalan
sekitar 4 cm.
Kukus
adonan
selama
sekitar 20
menit
sampai
matang dan
mengeras.
Angkat,
biarkan
dingin,
kemudian
iris sesuai
bentuk yang
diinginkan.

5. Pelapis Nugget

a.

Celupkan
potongan
nugget ke
dalam
campuran
tepung
terigu.
Gulingkan ke
dalam remah
roti hingga
seluruh
permukaan
terlapisi
dengan

merata.

C. Menggoreng
Nugget

d. Panaskan

minyak

sayur
menggunaka
n api sedang.

e. Goreng
nugget
sampai
berwarna
kuning
keemasan
dan matang
secara
merata.

f.  Angkat,
tiriskan,

dan  siap
disajikan.

memanfaatk
an

blender/foo
d processor.

Dalam sesi diskusi, bidan kelurahan menambahkan
bahwa kandungan serat, vitamin C, kalsium, dan
potasium pada singkong lebih tinggi dibanding
nasi. Mahasiswa menilai penjelasan ini
memperkuat keyakinan bahwa singkong layak
dijadikan bahan pangan fungsional yang
mendukung kesehatan ibu hamil maupun balita.
Hal tersebut sejalan dengan rekomendasi FAO
(2021) yang menekankan pentingnya diversifikasi
pangan lokal untuk meningkatkan kualitas gizi
masyarakat. Temuan ini juga memberikan
wawasan baru bagi mahasiswa bahwa edukasi
berbasis dialog sangat efektif dalam memperluas
pengetahuan  kader sekaligus mendorong
penerapan strategi praktis pencegahan stunting
melalui pangan lokal.

Modifikasi Nugget SiBAGUS yang dikembangkan
dari resep PMT UPTD Puskesmas Urug terbukti
membantu kader dan ibu rumah tangga
menerapkan konsep gizi seimbang di lingkungan
mereka. Sosialisasi mengenai “ Modifikasi Nugget
Singkong Bayam Gurame untuk Penurunan
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Stunting ”, yaitu pada 14 Agustus 2025 bersama
kader PKK dan pada 16 Agustus 2025 di Posyandu
Teratai dengan peserta ibu hamil dan ibu balita.
Materi yang disampaikan mencakup definisi,
penyebab, dampak, klasifikasi, faktor risiko, serta
strategi pencegahan stunting melalui modifikasi
menu berbahan singkong, bayam, dan gurame.
Bagi mahasiswa, penjelasan ini menegaskan
bahwa stunting bukan hanya persoalan gizi,

melainkan isu multidimensi yang berdampak
jangka panjang pada kualitas sumber daya
manusia.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan dilengkapi dengan
demonstrasi pembuatan Nugget SIBAGUS. Melalui
praktik langsung, kader memperoleh
keterampilan teknis yang dapat ditularkan kembali
kepada ibu-ibu di lingkungannya. Mahasiswa
menilai antusiasme peserta sebagai bukti bahwa
masyarakat semakin memahami pentingnya
pangan lokal dalam pemenuhan gizi keluarga.
Kesadaran ini diharapkan mendorong mereka
untuk lebih konsisten menyediakan makanan
bergizi seimbang, sehingga menjadi langkah nyata
pencegahan stunting sejak dini.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sosialisasi modifikasi Nugget SiBAGUS
(singkong, bayam, gurame) di Kelurahan Gunung
Gede berhasil meningkatkan pengetahuan kader
posyandu mengenai pemanfaatan pangan lokal
sebagai makanan tambahan bergizi. Produk yang
dihasilkan memiliki rasa enak, tekstur lembut, dan
kandungan gizi yang sesuai kebutuhan ibu hamil
serta balita. Respon kader yang antusias
menunjukkan bahwa Nugget SiBAGUS dapat
diterima dengan baik dan berpotensi diterapkan
pada kegiatan posyandu. Dengan demikian, inovasi
ini dapat menjadi salah satu strategi sederhana
namun efektif dalam upaya menurunkan angka
stunting di wilayah Gunung Gede.
Berdasarkan hasil kegiatan, rekomendasi yang
dapat diberikan adalah pentingnya kader posyandu
melanjutkan praktik pembuatan Nugget SiBAGUS
dalam kegiatan posyandu. Dengan cara ini, ibu
hamil dan balita dapat memperoleh makanan
tambahan bergizi yang mudah diolah dari bahan
lokal. Masyarakat juga disarankan untuk mulai
memodifikasi menu harian mereka menggunakan

singkong, bayam, dan ikan air tawar, sehingga
kebutuhan gizi keluarga dapat terpenuhi dengan
cara sederhana dan terjangkau.

Selain itu, pemerintah desa dan pihak puskesmas
diharapkan memberikan dukungan lebih lanjut,
baik melalui pelatihan maupun monitoring, agar
inovasi pangan lokal seperti Nugget SiBAGUS
dapat terus berlanjut dan memberikan dampak
nyata terhadap penurunan stunting. Bagi
mahasiswa KKN yang akan datang, kegiatan ini bisa
menjadi pijakan awal untuk mengembangkan
variasi produk pangan lokal lain yang lebih kreatif,
sehingga masyarakat memiliki pilihan makanan
tambahan yang semakin beragam namun tetap
sesuai dengan kebutuhan gizi seimbang.
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